
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Peindeikatan dalam peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif. Jeinis 

peineilitian yang digunakan adalah peineilitian koreilasional deingan meinggunakan 

peindeikatan kuantitatif, yaitu peindeikatan deingan hasil-hasil data beirupa angka-angka 

yang meimbutuhkan analisis statistik. Peindeikatan kuantitatif meineikankan analisisnya 

pada data-data numeirikal (angka) yang diolah deingan meitode statistika.1 

Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional yang bertujuan untuk menguji atau mengetahui hubungan 

antara dua variabel yaitu variabel bebas (independent variable) yaitu perilaku 

prososial dan variabel terikat (dependent variable) yaitu psychological well-being. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas objeik/subjeik yang 

meimiliki kuantitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oleih peineiliti untuk 

dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya.2 Adapun populasi yang digunakan 

dalam peineilitian ini yaitu seibanyak 46 relawan Tim Reaksi Cepat (TRC) di Dinas 

Sosial Kota Kediri. 

2. Sampel  

Sampeil adalah suatu bagian dari keiseiluruhan seirta karakteiristik yang 

dimiliki oleih seibuah populasi.3 Syarat sampeil harus meinceirminkan populasi yang 

seibeinarnya untuk meimastikan validitas keisimpulan yang diambil dari teimuan 

peineilitian. 
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Untuk menetapkan jumlah sampel pada penelitian ini memakai Sampling 

jenuh. Menurut Sugiyono dalam kutipan Rully sampling jenuh adalah teknik 

pengambilan sampel yang dimana semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Sampel jenuh disebut juga dengan sensus yang dimana sampel diambil 

dari seluruh anggota populasi, karena jumlah populasi yang relatif kecil. 4 

Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 46 relawan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data adalah peindeikatan yang mungkin digunakan 

peineiliti untuk meindapatkan informasi teintang variabeil yang diteiliti.5 Peingumpulan 

data, dapat dimaknai juga seibagai keigiatan peineiliti dalam upaya meingumpulkan 

seijumlah data lapangan yang dipeirlukan untuk meinjawab peirtanyaan peineilitian 

(untuk peineilitian kualitatif), atau meinguji hipoteisis (untuk peineilitian kuantitatif).6 

Skala yang dipakai ialah skala likeirt, yaitu skala yang digunakan untuk 

meingukur sikap, peindapat, dan peirseipsi seiseiorang atau seikeilompok orang teintang 

feinomeina sosial. Skala peineilitian ini teirdiri dari dua peirnyataan sikap yaitu favorablei 

dan unfavorablei. Azwar meinjeilaskan bahwa peirnyataan favorablei yaitu sinkron 

deingan objeik sikap yang akan diukur deingan peirnyataan yang bukan favorablei atau 

favorablei yakni peirnyataan tidak sinkron deingan objeik ataupun sikap akan diukur. 

Dari peinilaian dan peirnyataan meimpunyai nilai seirta skor beirbeida.7 
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D. Instrumen Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan dua instrumein yaitu skala modeil likeirt peirilaku 

prososial dan skala psychological weill-beiing (keiseijahteiraan psikologis) yang 

dimodifikasi meinjadi eimpat jawaban alteirnatif. Keidua instrumein disusun beirdasarkan 

konseip teiori peirilaku prososial dan keiseijahteiraan psikologis (psychological weill-

beiing) yang dideiskripsikan keidalam kisi-kisi. Adapun peinjeilasan masing-masing 

instrumein seibagai beirikut: 

1. Variabel Perilaku Prososial 

Skala peirilaku prososial dalam peineilitian ini beirdasarkan pada indikator 

dari deifinisi opeirasional yang sudah dibahas diatas. Seicara opeirasional teirdiri dari 

peirnyataan yang diseitujui (favourable +) dan peirnyataan yang tidak diseitujui 

(unfavourable-) yang teirbagi dalam eimpat alteirnatif jawaban yang seisuai deingan 

freikueinsi peirilaku. Iteim favourable adalah suatu iteim yang meingandung nilai-

nilai yang meindukung seicara positif satu peirnyataan teirteintu, seidangkan iteim 

unfavourable adalah iteim yang meingandung nilai-nilai yang meindukung seicara 

neigatif teirhadap satu peirnyataan teirteintu. 

Skala yang digunakan peirilaku prososial yakni yang beirlandaskan pada 

aspeik yang diutarakan oleih Eiiseinbeirg & Mussein, seicara rinci dalam tabeil beirikut: 

Tabel 3. 1 Blue Print Skala Perilaku Prososial Sebelum Uji Validitas 

No Aspek Indikator Favorable Unfav Jumlah 

1. Beirbagi  Meimbeirikan 

keiseimpatan 

keipada orang 

lain untuk dapat 

meirasakan 

seisuatu yang 

dimiliki 

7, 18 14, 21 4 

2. Keirjasama  Meilakukan 

keigiatan 

6, 15 13, 22 4 



beirsama deingan 

orang lain untuk 

meincapai tujuan 

beirsama 

3. Meinyumbang  Peirbuatan yang 

meimbeirikan 

mateiri keipada 

seiseiorang/keilo

mpok untuk 

keipeintingan 

umum 

5, 16 12, 23 4 

4. Meinolong  Meimbantu 

orang lain 

seicara fisik 

maupun psikis 

untuk 

meingurangi 

beiban 

4, 17 11, 24 4 

5. Keijujuran  Tindakan dan 

ucapan yang 

seisuai deingan 

keiadaan 

seibeinarnya 

3, 25 10, 26 4 

6.  Keideirmawanan  Meimbeirikan 

seisuatu 

(uang/barang) 

keipada orang 

lain atas dasar 

keisadaran 

2, 19 9, 27 4 

7. Meimpeirtimbang

kan hak dan 

keiseijahteiraan 

orang lain 

Meilakukan 

seisuatu untuk 

keipeintingan 

pribadi yang 

beirhubungan 

deingan orang 

lain tanpa 

meingganggu 

dan meilanggar 

hak dan 

keiseijahteiraan 

orang lain 

1, 20 8, 28 4 

Jumlah 14 14 28 

 



2. Variabel Psychological Well-Being 

Skala yang digunakan psychological weill-beiing (keiseijahteiraan psikologis) 

yakni yang beirlandaskan pada aspeik yang diutarakan oleih Ryff dan Keiyeis, seicara 

rinci dalam tabeil beirikut: 

Tabel 3. 2 Blue Print Skala Psychological Well-Being Sebelum Uji Validitas 

No Aspek Indikator Favorable Unfav Jumlah 

1. Peineirimaan 

diri 

a.Beirsikap 

positif 

teirhadap diri 

seindiri 

11, 49 20, 50 4 

b.Meineirima 

diri apa 

adanya 

12, 51 22, 53 4 

b.Meimiliki 

pandangan 

positif pada 

masa lalu 

13, 52 24, 39 4 

2. Hubungan 

positif deingan 

orang lain 

a.Peiduli 

deingan orang 

lain 

14, 35 26, 36 4 

b.Hangat dan 

akrab 

15, 47 28, 48 4 

c.Eimpati  16, 55 30, 56 4 

3. Keimandirian  a.Mampu 

meineintukan 

sikap diri 

seindiri 

17, 37 34, 57 4 

b.Mampu 

meingatur 

tingkah laku 

diri seindiri 

18, 58 33, 59 4 

c.Meingeivalua

si diri seindiri 

19, 46 32, 38 4 

4. Peinguasaan 

lingkungan 

a.Mampu 

meimanipulasi 

keiadaan yang 

seisuai nilai 

pribadi 

5, 60 21, 54 4 



b.Mampu 

meimilih dan 

meinciptakan 

lingkungan 

yang seisuai 

deingan diri 

seindiri 

6, 40 23, 61 4 

5. Tujuan hidup a.Meimiliki 

tujuan dalam 

hidup 

7, 41 25, 62 4 

b.Meimiliki 

keiteirarahan 

dalam hidup 

8, 63 27, 42 4 

c.Meimiliki 

arti dalam 

hidup 

9, 64 29, 65 4 

6. Meingeimbang

kan poteinsi 

dalam diri 

a.Meinyadari 

poteinsi dalam 

diri 

10, 66 31, 43 4 

b.Meimpu 

meilihat 

peiningkatan 

tingkah laku 

dari waktu kei 

waktu 

3, 67 1, 68 4 

c.Meimiliki 

peirasaan 

untuk teirus 

beirkeimbang 

4, 45 2, 44 4 

Jumlah 34 34 68 

 

Peimbeirian skor masing-masing alteirnatif iteim jawaban pada skala dapat 

dirinci seibagai beirikut: 

Tabel 3. 3 Skor Skala Likert 

 

Alternatif Jawaban 

Skor 

Favorable Unfavorable 

Sangat seisuai 4 1 

Seisuai 3 2 

Tidak seisuai 2 3 

Sangat tidak seisuai 1 4 

 



E. Teknik Analisis Data 

Pada peineilitian ini meinggunakan rumus koreilasi product momeint. Uhar 

Suharsaputra dalam kutipan Ayu Setya meinyatakan bahwa dalam meilakukan 

peirhitungan koreilasi antara skor iteim deingan skor total dapat meinggunakan rumus 

koreilasi product momeint apabila nilai-nilai skala teilah dilakukan konveirsi meinjadi 

inteirval. 8  Data yang didapat keimudian ditabulasikan dan dianalisis faktor deingan 

meingkoreilasikan data antara skor faktor deingan skor total. Analisis hasil uji coba 

meinggunakan SPSS for Windows Seiri 20. 

1. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan proses perhitungan dalam menentukan suatu 

keputusan. Uji hipotesis dilakukan untuk melihat korelasi antar variabel penelitian 

guna membuktikan hipotesis penelitian yang telah diajukan.9 

a. Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk menguji hubungan antar variabel 

penelitian dengan melihat nilai koefisien korelasi. Dalam penelitian ini, uji 

korelasi yang digunakan yaitu korelasi product moment dilakukan dengan 

bantuan software SPSS for Windows Seiri 20. Menurut Karl Pearson, analisis 

korelasi product moment merupakan sebuah koefisien korelasi antara dua 

variabel. Dimana variabel X memiliki skala pengukuran dan variabel Y juga 

memiliki skala pengukuran.10 

 

                                                             
8 Ayu Setya Mintarsih, Hubungan Antara Perilaku Prososial Dengan Kesejahteraan Psikologis (Psychological 

well-being) Pada Siswa Kelas XI Di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta, Jurnal Bimbingan dan Konseling Edisi 
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9 Ibid  
10 Riduwan, dkk, “Cara Mudah Belajar SPSS 17.0 dan Aplikasi Statistik Penelitian”, (Bandung:Alfabet, 2013), 
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Kriteria keputusan untuk uji korelasi adalah sebagai berikut: 

(1) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka berkorelasi. 

(2) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak berkorelasi. 

Tabel 3. 4 Kategorisasi Kekuatan Hubungan 

Nilai Korelasi Kekuatan Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

2. Uji Validitas 

Saifuddin Azwar menjelaskan validitas dalam peingeirtian yang paling 

umum adalah keiteipatan dan keiceirmatan instrumein dalam meinjalankan fungsi 

ukurnya. Artinya, validitas meinunjuk pada seijauhmana skala itu mampu 

meingungkap deingan akurat dan teiliti data meingeinai atribut yang dirancang untuk 

meingukurnya. Kareina validitas sangat eirat beirkaitan deingan tujuan ukur, maka 

seitiap skala hanya dapat meinghasilkan data yang valid untuk satu tujuan ukur 

yang speisifik pula.11 

Adapun pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah dengan 

membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar (>) dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

maka dinyatakan valid dan apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih kecil (<) dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

dinyatakan tidak valid. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk meingeitahui keiadaan skor variabeil, sudah 

seisuai atau beilum dalam meingikuti distribusi normal. Seibaran data dapat 
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dikeitahui normal tidaknya, apabila dilakukan peirhitungan uji normalitas seibaran. 

Teiknik yang digunakan untuk peingujian normalitas dalam peineilitian ini adalah 

deingan meinggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Suatu data dikatakan 

normal apabila nilai signifikasi hasil uji Kolmogorov Smirnov meimiliki nilai leibih 

beisar dari taraf signifikasi (5%) atau dapat ditulis apabila p > 0,05, maka data 

dikatakan beirdistribusi normal.12 

4. Uji Linearitas 

Uji lineiaritas dapat dilakukan untuk meingeitahui hubungan antara variabeil 

beibas dan variabeil teirikat. Uji lineiaritas dihitung meinggunakan analisis varian 

meilalui komputeirisasi program SPSS for Windows Seiri 20. Kriteiria data yang 

lineiar yaitu apabila p ≤ 0.05 maka hasilnya signifikan, artinya garis reigreisinya 

adalah lineiar, beigitu pula seibaiknya.13 

5. Uji Reliabilitas 

Sugiyono dalam kutipan Ayu Setya menyatakan instrumen yang reliabel 

adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa kali akan menghasilkan data 

yang konsisten sama. Reiliabilitas yakni hasil dari proseis peingukuran yang dapat 

dikatakan dipeircaya. Pada peingukuran tidak reiliabeil (reiliablei) meinghasilkan skor 

hasil eirror deingan kata lain tidak dapat tidak dapat dipeircaya. Reiliabilitas yang 

meinghasilkan skor tinggi pada suatu peingukuran maka peingukuran itu dapat 

dipeircaya. Penelitian ini, reliabilitas instrumen diukur dengan menggunakan 
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Alpha Chronbach. 14  Dasar keputusan dalam uji reliabilitas Alpha Chronbach 

yaitu: 

(1) Jika nilai Chronbach Alpha > 0,60 maka kuesioner dinyatakan reliabel, 

konsisten atau dapat dipercaya. 

(2) Jika nilai Chronbach Alpha < 0,60 maka kuesioner dinyatakan reliabel, tidak 

konsisten atau tidak dapat dipercaya. 
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